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ABSTRAK

Jaka Maulana Afri (2019/19060096) : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Status
Kemiskinan Rumah Tangga di Sumatera Barat. Skripsi llmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang.Dibawah
bimbingan Bapak Prof. Dr. Syamsul Amar b, M.S.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa bagaimana
dampak Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Status Kemiskinan Rumah Tangga di
Sumatera Barat.Penelitian menggunakan data sekunder yang bersumber dari Survei
Ekonomi Nasional (SUSENAS) yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik (BPS).
Dengan variabel yang dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu variabel terikat
yang dalam penelitian ini menggunakan status kemiskinan rumah tangga dan
variabel bebas yang terdiri dari pendidikan kepala rumah tangga, ukuran rumah
tangga, status pekerjaana kepala rumah tangga, dan jenis kepala rumah tangga.

Penelitian ini berjenis deskriptif dan induktif, penelitian ini menggunakan
analisis regresi logistic dengan cross section tahun 2023 di Sumatera Barat.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kepala rumah tangga, ukuran rumah
tangga, status pekerjaan kepala rumah tangga, dan jenis kepala rumah tangga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap status kemiskinan rumah tangga di
Sumatera Barat.

Kata Kunci : Pendidikan, Ukuran Rumah Tangga, Status Pekerjaan, Jenis
Kepala Rumah Tangga, Regresi Logistik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan merupakan suatu proses untuk menuju perubahan kearah yang
lebih baik dan untuk mencapai tujuan yakni mewujudkan masyarakat Indonesia
yang berkeadilan, berdaya saing, maju dan sejahterah dalam wadah Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa salah satu kriteria utama
pemilihan sektor andalan pembangunan nasional adalah efektivitas dalam
penurunan jumlah penduduk miskin. Kemiskinan menjadi salah satu tolak ukur
kondisi ekonomi dalam menentukan keberhasilan pembangunan yang dilakukan
pemerintah.

Salah satu objektif dari pembangunan nasional adalah meningkatkan performa
ekonomi agar dapat menciptakan peluang pekerjaan dan merancang standar
kehidupan yang layak untuk semua warga negara, yang pada akhirnya akan
mewujudkan kesejahteraan penduduk Indonesia. Menurunkan jumlah penduduk
yang hidup dalam kemiskinan adalah salah satu target pembangunan nasional.
Kemiskinan dianggap sebagai permasalahan serius dalam konteks ekonomi dan
perlu diatasi atau setidaknya dikurangi. Meskipun kemiskinan merupakan masalah
yang kompleks dan melibatkan banyak dimensi, upaya untuk mengatasi kemiskinan
harus dilakukan secara menyeluruh, mencakup berbagai aspek kehidupan
masyarakat, dan diimplementasikan secara terkoordinasi (Muhammad Nasir, dkk,
2008).

Masalah kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang menjadi

pusat perhatian pemerintah di negara mana pun (Badan Pusat Statistik, 2021).



Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), kemiskinan sendiri dipandang sebagai
ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan
bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Penduduk dikategorikan sebagai
penduduk miskin jika memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di bawah
garis kemiskinan. Kemiskinan adalah sebuah fenomena multidimensi dan tidak dapat
diatasi dengan solusi yang sederhana (Haughton & Khandker, 2009). Kemiskinan
juga terkait, namun berbeda, dengan ketimpangan dan kerentanan. Ketimpangan
berfokus pada distribusi atribut perekonomian seperti atribut pendapatan dan atribut
konsumsi. Sedangkan kerentanan adalah suatu kondisi risiko untuk jatuh ke dalam
jerat kemiskinan di masa depan.

Kemiskinan masih menjadi salah satu fenomena sosial yang ada di banyak
negara maupun daerah. Hampir di semua negara berkembang, hanya sebagian
penduduknya yang dapat menikmati hasil pembangunan, sisanya mayoritas
penduduk tersebut hidup miskin. Di Sumatera Barat kemiskinan seakan tidak
berujung, berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi masalah
kemiskinan ternyata belum sepenuhnya efektif. Badan Pusat Statistik (BPS)
mengukur kemiskinan dengan menggunakan konsep kemampuan memenuhi
kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan
dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan
dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran.

Sumatera Barat masih harus mengejar ketertinggalan dari daearah lain dalam
berbagai hal dengan cara melakukan pembangunan yang berkelanjutan.
Pembangunan dilaksanakan untuk dapat mewujudkan kemakmuran dan
kesejahteraan masyarakat. Berbagai strategi pembangunan ekonomi dilakukan oleh

pemerintah untuk berorientasi pada peningkatan pertumbuhan ekonomi dan



pemerataan ekonomi yang berkeadilan yaitu dengan menurunkan jumlah penduduk
miskin, namun dalam realitanya masih terdapat ketidakcocokan antara harapan dan
kenyataan di lapangan berupa kemiskinan (Soejoto, 2013). Untuk lebih jelasnya
perkembangan jumlah kemiskinan yang dilaporkan pada tahun 2019-2023 dapat
dilihat pada tabel 1.1

Tabel 1. 1 Persentase Penduduk Miskin di Sumatera Barat
Tahun 2019-2023

Persentase Penduduk Miskin Sumatera Barat

6.8 6.63
6.6

6.42
6.4 O 6.28 \
6.2
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Sumber: Badan Pusat Statistik Sumbar, (BPS, 2023)

Persantese jumlah penduduk miskin di Sumatera Barat dari tahun 2019 sampai
2023 cendrung mengalami penurunan di setiap tahunnya, kecuali pada tahun 2021
mengalami peningkatan. Angka kemiskinan terus menurun menjadikan bahwa
penduduk di Sumatera Barat mmemiliki kesejahteraan yang meningkat dari tahun
2019-2023, kecuali di tahun 2021 yang mengalami peningkatan akibat penyebaran
virus covid 19. Menurut BPS penurunan ini disebabkan salah satunya oleh
menurunnya inflasi umum dan upah nominal buruh yang meningkat.

Berdasarkan data BPS persentase penduduk miskin Sumatera Barat

menunjukan trend yang menurun sedikit demi sedikit dan mengalami penurunan



dari tahun ke tahun, meskipun penurunnya lambat. Namun kenyataannya selama ini
masalah penanganan jumlah penduduk miskin di Sumatera Barat masih ditemukan.
Hal ini disebabkan kebijakan, program serta anggaran pemerintah belum sanggup
memenuhi hak dasar dari tiap penduduk, serta masalah validasi data kemiskinan
yang diterima oleh pemerintah daerah dan pemerintah pusat masih ditemui ada
perbedaan dengan kenyataan di lapangan. Kemiskinan merupakan penyakit dalam
ekonomi yang harus disembuhkan paling tidak dikurangi. Upaya pengetasan
kemiskinan harus dilakukan secara komperhensif dan mencankup berbagai aspek
kehidupan masyarakat (Addison, 2007).

Dibalik permasalahan kemiskinan di Sumatera Barat tentu ada faktor yang
melatarbelakangi salah satunya adalah rendahnya pendidikan sebagai faktor
penyebab terjadinya kemiskinan. Salah satu cara untuk meningkatkan upah
pendapatan ialah dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui
pendidikan. Pernanan Pendidikan sangat besar dalam meningkatkan SDM yang
handal dan mampu bersaing secara sehat tetapi juga memiliki rasa kebersamaan
dengan orang lain.

Lochner (2007) mengatakan bahwa semakin rendahnya tingkat pendidikan
seseorang dapat disimpulkan bahwa keterampilan yang dimilikinya juga lebih
rendah dibandingkan dengan seseorang berpendidikan tinggi, dan waktu luang yang
dimiliki seorang lulusan SD dan SMP akan lebih banyak dibandingkan lulusan
SMA dan universitas.

Menurut Pritana (2015) keterbatasan untuk mengenyam pendidikan yang lebih
tinggi mengakibatkan sempitnya lapangan pekerjaan yang dimiliki. Sehingga sulit
bagi mereka yang berpendidikan rendah untuk memenuhi kebutuhan yang layak.

Dengan alasan itu maka seseorang akan bertindak dengan segala cara untuk



mendapatkan pemuas kebutuhan..

Selain itu, Kemiskinan memiliki hubungan yang erat dengan jumlah anggota
keluarga karena mencerminkan beban yang harus ditanggung oleh keluarga.
Menurut Jinghan (2000), peningkatan jumlah penduduk akibat laju kelahiran yang
tinggi dapat menyebabkan beban hidup keluarga menjadi semakin berat. Beban
tersebut semakin bertambah ketika keluarga harus merawat kerabat, seperti orang
tua atau anggota keluarga lainnya. Data dari BPS juga menunjukkan bahwa rumah
tangga miskin memiliki jumlah anggota keluarga yang lebih banyak dibandingkan
dengan rumah tangga yang tidak miskin. Dengan beban keluarga yang berat,
peluang pendidikan bagi anak-anak dari keluarga miskin dapat terhambat, dan
seringkali mereka terpaksa bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan
keluarga.Selain itu factor yang menyebabkan kemiskinan pada rumah tangga adalah
jenis pekerjaan utama atau jenis pekerjaan kepala rumah tangga. Kepala keluarga
harus dapat memenuhi kebutuhan rumah tangganya, kebutuhan tersebut meliputi
sandang, papan dan pangan seluruh anggota rumah tangganya, agar dapat terpenuhi
kepala rumah tangga memerlukan pendapatan yang berasal dari pekerjaannya,
selain berasal dari kepala rumah tangga pendapatan juga berasal dari seluruh
anggota rumah tangganya yang produktif dan berkontribusi dalam pemenuhan
kebutuhan bersama ataupun perorangan. Selain itu status kepala rumah tangga juga
berpengaruhb terhadap factor penyebab kemiskinan dalam rumah tangga, pekerjaan
yang lebih abik akan berdampak kepada pendapatan yang lebih tinggi sehingga saat
ini status ekonomi rumah tangga dapat di ukur dengan pendapatan kepala rumah
tangga.

Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa tingkat pendidikan, jumlah anggota



keluarga, dan status pekerjaan kepala rumah tangga berpengaruh terhadap

kemiskinan di provinsi sumatera barat. Maka penulis tertarik untuk meniliti dan

mengkaji tentang faktor kemiskinan di Sumatera Barat dalam bentuk skripsi yang
berjudul “Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Status Kemiskinan Rumah

Tangga Di Provinsi Sumatera Barat”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat di ajukan beberapa
masalah dalam penelitian dan penulisan skripsi ini.

1. Sejauh mana pengaruh tingkat pendidikan terhadap status kemiskinan rumah
tangga di Sumatera Barat?

2. Sejauh mana jumlah anggota keluarga terhadap status kemiskinan rumah tangga
di Sumatera Barat?

3. Sejauh mana pengaruh status pekerjaan kepala rumah tangga terhadap status
kemiskinan rumah tangga di Sumatera Barat?

4. Sejauh mana pengaruh gender kepala rumah tangga terhadap status
kemiskinan rumah tangga di Sumatera Barat?

5. Sejauh mana pengaruh tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, status
pekerjaan kepala rumah tangga dan gender kepala rumah tangga terhadap status
kemiskinan rumah tangga di Sumatera Barat?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganilisis :

1. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap kemiskinan rumah tangga di Sumatera

Barat.

2. Pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap kemiskinan rumah tangga di



Sumatera Barat.

Pengaruh pengaruh status pekerjaan kepala rumah tangga terhadap kemiskinan
rumah tangga di Sumatera Barat.

Pengaruh gender kepala rumah tangga terhadap kemiskinan rumah tangga di
Sumatera Barat

Pengaruh tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, status pekerjaan dan
gender kepala rumah tangga terhadap kemiskinan rumah tangga di Sumatera
Barat.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bagi pengembangan ilmu ekonomi khususnya ilmu ekonomi perencanaan dan
pembangunan, ilmu makro dan mikro yang berkaitan dengan kemiskinan.
Bagi pengambil kebijakan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan
sehingga dapat digunakan oleh pemerintah puasat dan pemerintah daerah.
Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
ekonomi (S1) di Universitas Negeri Padang.

Pengembangan Ilmu Ekonomi khususnya terkait dengan Ilmu Ekonomi

Perencanaan Pembangunan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dikemukanan dan menjawab
rumusan masalah, kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagi
berikut:

Variabel tingkat pendidikan kepala rumah tangga memiliki nilai
koefisien yang positif dimana setiap bertambahnya satu tahun bersekolah kepala
rumah tangga maka peluang menjadi miskin besar. Artinya pertambahan
pendidikan kepala rumah tangga memperkecil kecenderungan bagi rumah
tangga tersebut menjadi rumah tangga miskin.

Ukuran rumah tangga memiliki nilai koefisien yang positif dimana
kepala rumah tangga yang mempunyai jumlah anggota rumah tangga lebih dari
4 memiliki peluang untuk menjadi miskin dibandingkan dengan jumlah anggota
rumah tangga kurang dari 4.

Pada variabel status pekerjaan kepala rumah tangga berpengaruh positif
dimana kepala rumah tangga yang tidak bekerja memiliki peluang tinggi untuk
menjadi miskin dibandingkan kepala rumah tangga yang mempunyai pekerjaan
serta dibandingkan kepala rumah tangga yang dikepalai oleh Perempuan. Secara
bersama-sama variabel tingkat pendidikan kepala rumah tangga, jumlah anggota

rumah tangga, status pekerjaan kepala rumah tangga, jenis kepala rumah tangga.
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Variabel jenis kepala rumah tangga berpengaruh negatif dimana
kepala rumah tangga yang dikepalai oleh laki- laki berpeluang rendah untuk
menjadi miskin. Dapat dilihat bahwa jenis kepala rumah tangga berpengaruh
signifikan terhadap status kemiskinan kepala rumah tangga di Sumatera

Barat.

B. Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah dikemukakan, penelitan
ini mengajukan sejumlah saran kebijakan, sebagai berikut:

1. Penelitian ini mengimplikasikan perlunya kebijakan untuk meningkatkan
penyediaan layanan pendidikan dan keterampilan termasuk bagi penduduk
dewasa dari rumah tangga miskin. Pemerintah wajib memberikan
kesempatan yang lebih luas kepada anak-anak usia SMA untuk
melanjutkan jenjang pendidikan SMA dengan memberikan bantuan
berupa biaya siswa serta meningkatkan jumlah dana bos yang diberikan
kepada siswa.

2. Bagi pemerintah pentingnya memperhatikan pengatasan kemiskinan
melalui perhatian, penataan dan pengelolaan sektor informal, baik di
perkotaan maupun pedesaan. Untuk mencegah kemiskinan dalam rumah
tangga pemerintah perlu memperkecil ukuran keluarga dalam rumah
tangga, salah satunya dengan meningkatkan program KB atau Keluarga
Berencana serta memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pola

keluarga kecil.
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3. Selain itu pemerintah dalam program nya harus mengembangkan dan
memperluas kesempatan kerja dengan membuka banyak lapangan
pekerjaan yang baru. Dengan meningkatnya lapangan kerja pada
masyarakat di Sumatera Barat pemerintah harus lebih memperhatikan
kepala keluarga yang dipimpin oleh satu orang dalam segi hal pendapatan.
Dengan memberikan bantuan kepada keluarga rumah tangga yang singel

paren terutama kepala keluarga yang dipimpin oleh perempuan.
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